




THE BATTLE OF 

VALUES
Ketika integritas menjadi ancaman



Daniel 6:1-5

Darius, orang Media, menerima pemerintahan ketika 

ia berumur enam puluh dua tahun. Lalu berkenanlah 

Darius mengangkat seratus dua puluh wakil-wakil 

raja atas kerajaannya; mereka akan ditempatkan di 

seluruh kerajaan; membawahi mereka diangkat pula 

tiga pejabat tinggi, dan Daniel adalah salah satu dari 

ketiga orang itu; kepada merekalah para wakil-wakil 

raja harus memberi pertanggungan jawab, supaya 

raja jangan dirugikan. Maka Daniel ini melebihi para 

pejabat tinggi dan para wakil raja itu, karena ia 

mempunyai roh yang luar biasa; dan raja bermaksud 

untuk menempatkannya atas seluruh kerajaannya. 



Kemudian para pejabat tinggi dan wakil raja itu 

mencari alasan dakwaan terhadap Daniel dalam hal 

pemerintahan, tetapi mereka tidak mendapat 

alasan apapun atau sesuatu kesalahan, sebab 

ia setia dan tidak ada didapati sesuatu kelalaian atau 

sesuatu kesalahan padanya.

• Daniel setia, tidak lalai, tidak bersalah = seorang 

profesional yang ekselen.

• Kompetensi membuat seseorang diterima. 

Integritas membuat seseorang dipercaya.



Integritas berarti memilih pikiran dan tindakan 
berdasarkan nilai-nilai, bukan berdasarkan 

keuntungan pribadi.



• Integritas berarti keutuhan karakter yang 

membuat seseorang konsisten antara nilai yang 

diyakini, perkataan yang diucapkan, keputusan 

yang dibuat, dan tindakan yang dilakukan.

• Apa yang saya yakini = apa yang saya katakan = 

apa yang saya lakukan.

• Orang yang berintegritas tidak menjalani dua 

kehidupan.



• Secara praktis, integritas berarti tetap melakukan 

yang benar ketika tawaran hal yang salah lebih 

menguntungkan.

• Bagi Daniel, kesetiaan kepada Allah lebih penting 

daripada reputasi dirinya.

• Daniel berusia ± 80 tahun. Ia telah melewati 

pemerintahan: Nebukadnezar, Belsyazar, Darius, 

dan Koresh. Empat raja. Puluhan tahun mengabdi. 

Namun satu hal tidak berubah, yaitu integritasnya.



• Daniel, “orang baik yang dibenci.”

• Akan muncul tantangan terhadap integritas 

seseorang yang menolak ikut arus budaya korup 

karena keberadaannya menjadi ancaman bagi 

sistem yang sudah rusak.

• Kita hidup dalam budaya yang sering memandang 

integritas sebagai hambatan. Orang yang jujur 

dianggap memperlambat proses. Orang yang lurus 

dianggap tidak fleksibel. Orang yang taat aturan 

dianggap tidak mengerti "realitas lapangan."



1. Integritas akan terlihat.

• (Dan 6:4)  Maka Daniel ini melebihi para pejabat 

tinggi dan para wakil raja itu, karena ia mempunyai 

roh yang luar biasa; dan raja bermaksud untuk 

menempatkannya atas seluruh kerajaannya.

• (ERV)  Daniel membuktikan dirinya sebagai 

pengawas yang lebih baik daripada yang lain. Ia 

melakukan ini karena karakter yang baik dan 

kemampuan yang hebat. Raja sangat terkesan 

dengan Daniel sehingga ia berencana 

menjadikannya penguasa seluruh kerajaan.



• Integritas baru benar-benar terlihat ketika ada 

tekanan, kesempatan, dan promosi.

• Daniel membuktikan dirinya. Ia menonjol, bukan 

karena ambisi pribadi atau pencitraan, melainkan 

karena kualitas hidupnya, yaitu karakter yang 

berintegritas dan kemampuan yang hebat.

• Dunia sering mengira yang membuat seseorang 

menonjol adalah bakat, namun Allah melihat 

karakter.

• Jabatan membuat orang dikenal. Karakter 

membuat orang dipercaya. Banyak orang pandai. 

Sedikit orang yang dapat dipercaya.



INTEGRITAS berarti melakukan hal yang benar, 
walaupun tidak ada yang mengawasi.

Kapan pun Anda melakukan sesuatu, lakukan 
seolah-olah seluruh dunia mengawasi.



2. Integritas selalu mengusik orang.

(Dan 6:5)  Kemudian para pejabat tinggi dan wakil 

raja itu mencari alasan dakwaan terhadap Daniel 

dalam hal pemerintahan,...

• Mencari alasan dakwaan = mengkriminalisasi.

• Daniel tidak sedang menyerang mereka. Ia tidak 

berkhotbah kepada mereka. Ia tidak menghakimi 

mereka. Ia hanya bekerja dengan benar. Tetapi itu 

sudah cukup membuat mereka tidak nyaman.



• Mengapa?

• Karena hidup yang benar itu seperti terang. Terang 

tidak berbicara. Terang hanya bersinar. Namun 

akibatnya kegelapan menjadi gelisah.

• (Yoh. 3:20)  Sebab barangsiapa berbuat jahat, 

membenci terang dan tidak datang kepada terang 

itu, supaya perbuatan-perbuatannya yang jahat itu 

tidak nampak;

• Orang yang hidup benar sering dianggap ancaman. 

Bukan karena ia menyerang. Tetapi karena 

keberadaannya memperlihatkan standar yang 

berbeda.



3. Integritas akan diuji.

(Dan 6:5)  Kemudian para pejabat tinggi dan wakil 

raja itu mencari alasan dakwaan terhadap Daniel 

dalam hal pemerintahan, tetapi mereka tidak 

mendapat alasan apapun atau sesuatu kesalahan, 

sebab ia setia dan tidak ada didapati sesuatu 

kelalaian atau sesuatu kesalahan padanya.



• Mereka melakukan investigasi besar-besaran. 

Semua laporan, keputusan, catatan administrasi 

diperiksa. Hasilnya: tidak didapati suatu kelalaian 

atau kesalahan.

• Daniel jujur, setia, dan melakukan apa yang harus 

ia lakukan.

• Integritas bukan tidak pernah digoda untuk 

berbuat salah; integritas berarti memilih tidak 

berbuat salah ketika kesempatan itu tersedia.



Amsal 10:9 (BIS)

Orang jujur, hidupnya aman; 

orang yang menipu akan ketahuan.
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